Jurnal Axioma: Jurnal Matematika dan Pembelajaran guma(
E ISSN 2615-0697 dan P ISSN 2622-8149
220 - 227

Analisis Kesalahan Siswa dengan Tipe Berpikir Semikonseptual
Berdasarkan Teori Nolthing

An Error Analysis of Students with Semiconceptual Thinking Types
Based on Nothing Theory

Ulul Iftha Frahnadya!, Christine Wulandari S**, Chusnul Khotimah G?*
Universitas Muhammadiyah Jember

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan siswa
dengan tipe berpikir semikonseptual berdasarkan teori nolthing dalam memecahkan
masalah matematika materi persegi panjang. Jenis penelitian menggunakan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data ialah tes tulis dan wawancara semi
terstruktur. Subjek penelitian pada kelas VIIE SMPN 7 Jember. Teknik
penganalisian data menggunakan 3 cara yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Teknik kesahihan data ialah triangulasi metode. Hasil
penelitian yaitu banyak siswa melakukan kesalahan dikarenakan kurangnya
kemampuan penalaran untuk mendeskripsikan kembali informasi pada soal,
kurangnya pemahaman terhadap konsep sehingga siswa dominan lebih
menghafalkan rumusnya saja tapi tidak dapat menyelesaikan soal serta kurang
memeriksa kembali jawaban untuk mendapatkan hasil yang benar.
Kata kunci: kesalahan siswa, tipe berpikir semikonseptual, teori Nolthing

Abstract
The purpose of this research is to describe students’ mistakes with semi-conceptual
thinking types in solving mathematical problems in rectangular material. This type of research
uses descriptive qualitative. Data collection techniques used written tests and semi-structured
interviews. Subjects in class VIIE SMPN 7 Jember. Data analysis techniques use 3 ways,
namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The data validity
technique uses the triangulation method. The results of this study are that many students
make the same mistake due to a lack of reasoning ability to re-describe the information
contained in the problem, and a lack of understanding of the concept so that dominant
students just memorize concepts or formulas but cannot apply them to solve questions and do
not check back answers to get answers. Correct result.
Keywords: students’ ervor, semi-conceptual thinking type, Nolthing theory

PENDAHULUAN

Matematika penting bagi ilmu pengetahuan, terutama untuk
mengekspresikan model ilmiah (Ferdianto, 2019). Dari sekolah dasar
matematika sudah diberikan guna mengembangkan pola berfikir siswa (Siti,
Gustimal, & Eddy, 2019). Tanpa adanya matematika, ilmu tidak akan
berkembang. Matematika dipelajari untuk membantu memecahan masalah
dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran pada matematika memerlukan sebuah strategi
untuk menghilangkan tanggapan bahwa matematika membosankan (Zulfa,
2019). Pembelajaran matematika digunakan untuk mempersiapkan siswa
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dikehidupan sehari-hari (Amir, 2015). Konsep dan prinsip pada matematika
tidak disukai. Oleh karena itu, maksud dari matematika untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan menerapkan konsep secara tepat
dan akurat dalam pemecahan masalah.

Pemecahan masalah pada matematika adalah kegiatan yang dapat
terbilang penting, baik bagi siswa ataupun guru (Rahmadi, 2015).
Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika sangat penting
(Ruseffendi, 1991). Sepanjang pemecahan masalah, siswa melakukan
kecerobohan dalam menyelesaikan soal dan beberapa siswa memberikan
jawaban salah (Karnasih, 2015). Oleh sebab itu, guru dapat membantu siswa
untuk menghadapi kesulitan. Akan tetapi, sebelum memberikan sebuah
bantuan kepada siswa, terlebih dahulu menganalisis kesalahan yang
dilakukan siswa.

Analisis kesalahan merupakan penyelidikan tentang kesalahan, untuk
mengetahui kesalahan ataupun kekeliruan (Setiawan, dkk, 2018). Kesalahan
sering dilakukan siswa yaitu mengenai pemahaman konsep materi bangun
datar segiempat (Sumiati & Agustini, 2020). Pada tingkat (SD) materi
bangun datar segiempat sudah diberikan, sedangkan tingkat (SMP) diberikan
kembali dengan memenuhi standart kompetensi bangun datar segiempat
(Kemdikbud,2016). Materi yang diberikan merupakan materi prasyarat
untuk mendalami matert bangun datar (Ananda, dkk, 2019). Analisis
kesalahan menurut teori nolthing dibedakan menjadi enam tipe (Ulpa,
dkk,2021) yaitu: 1). Misread- direction errors (kesalahan dalam membaca)
terjadi karena siswa dalam menafsirkan soal; 2). Careless error (kesalahan
konsep) karena siswa ceroboh dalam pengerjaan soal; 3). Concept errors
(kesalahan konsep) karena tidak menguasai konsep; 4). Application errors
(kesalahan penerapan) karena siswa tahu rumus tetapi tidak bisa
menerapkan; 5). Test Taking Errors (kesalahan penentuan jawaban) karena
tidak menyelesaikan jawaban sampai akhir; 6). Study errors (kesalahan
belajar) karena kurang berlatih soal persegi panjang. Terkait kesalahan siswa
pada pemecahan masalah dibutuhkan proses berpikir siswa.

Proses berpikir matematika ialah kegiatan mental yang terdapat
dalam pemikiran siswa (Wiguna, dkk, 2019). Proses berpikir diperbedakan
kedalam 3 Dbagian: proses berpikir konseptual, semikonseptual dan
komputasional (Zuhri,1998).Berpikir konseptual merupakan suatu cara
berpikir untuk dapat mengatasi masalah dengan konsep. Berpikir
semikonseptual adalah suatu cara berpikir untuk mengatasi masalah
menggunakan konsep, tapi belum matang sepenuhnya akibatnya
penyelesaiannya melalui  pemikiran sendiri, sedangkan berpikir
komputasional adalah suatu cara berpikir untuk memecahkan masalah tidak
dengan konsep tapi dengan cara sendiri, akibatnya dapat terjadi kesalahan
(Nafi'an, 2016).
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Terkait pada pembelajaran matematika, banyak yang melakukan
kesalahan khususnya pada proses berpikir semikonseptual. Hal ini dapat
dilihat dari penelitian (Fitria, 2013), menjelaskan kesalahan sering terjadi
yaitu kesalahan konsep, operasi, fakta dan prinsip. Menurut (Lipianto &
Budiarto, 2016) kesalahan yang terjadi yaitu kesalahan konsep, prinsip dan
operasi, pada penelitian (Sukmawati & Amelia, 2020) yang terjadi kesalahan
prosedur dan konsep.

Selain penelitian diatas yang membahas tentang kesalahan siswa
dalam menuntaskan soal, terdapat yang masih memenuhi kesalahan
khususnya pada proses berpikir semikonseptual. Namun, penelitian yang
membahas tentang penelitian tersebut terbatas hal ini diketahui dari
penelitian (Fitria, 2013), (Lipianto & Budiarto, 2016), dan (Sukmawati &
Amelia, 2020). Penelitian cenderung menganalisis kesalahan siswa terhadap
konsepnya saja namun tidak memaparkan pemahaman konsep siswa dalam
mengerjakan soal tersebut. Sehingga penelitian tentang kesalahan siswa
dengan proses berpikir semikonseptual perlu dilakukan. Analisis kesalahan
menjadi cara pengidentifikasian kesalahan (Brown & Skow, 2016). Pendapat
tentang penelitian analisis kesalahan penting dilakukan dan dikembangkan
supaya dapat mengidentifikasi kesalahan pada saat proses pembelajaran.

METODE

Metode penelitian menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Jumlah subjek 27 siswa kelas VII E SMPN 7 Jember. Subjek dipilih
sebanyak 3 siswa dengan kategori siswa yang mengalami kesalahan
terbanyak berdasarkan teori nolthing, subjek yang terpilih meliputi
kesalahan membaca petunjuk, kesalahan penerapan dan kesalahan
penentuan jawaban akhir. Teknik pengumpulan data ialah soal tes yang
dengan jumlah 2 soal materi persegi panjang. Instrumen soal diberikan
kepada siswa sudah divalidasi 3 validator yaitu 2 dosen pendidikan
matematika Universitas Muhammadiyah Jember dan 1 guru matematika
SMPN 7 Jember. Dibawah ini tabel yang berisikan indikator teori nolthing

yang dikutip dari (Ulpa, Maharani, Marifa, dan Ratnaningsih, 2021)
Tabel 1. Jenis Kesalahan Berdasarkan Teori Nolthing

Jenis Kesalahan Indikator

Kesalahan dalam membaca e Siswa salah penafsirkan soal

petunjuk (Misread — directions e Siswa tidak mampu menulis diketahui, ditanya

errors) e Siswa tidak dapat memahami informasi pada
pada soal

Kesalahan Kecerobohan e Siswa kurang teliti saat mengerjaan soal (salah

(Careless errors) menulis satuan, simbol, dan dalam operasi
hitung)

Kesalahan Konsep e Siswa tidak menguasai konsep luas, keliling

(Concept errors)
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Kesalahan Penerapan e Siswa mengetahui rumus tapi tidak bisa

(Application errors) menyelesaikan soal

Kesalahan Per}enman e Siswa tidak menulis jawaban apapun

J av’ngan Akhir (Test Siswa tidak menyelesaikan jawaban

Taking errors) e  Siswa tidak dapat menyimpulkan hasil akhir
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapat setelah siswa selesai dalam mengerjakan soal
yang diberikan dengan jumlah 2 soal materi persegi panjang dengan durasi
waktu 40 menit. Fokus utama proses analisis ini mengidentifikasi kesalahan
siswa. Berikut analisis jawaban siswa yang melakukan kesalahan membaca
petunjuk, kesalahan penerapan dan kesalahan penentuan jawaban akhir.

1) Kesalahan membaca petunjuk, kesalahan penerapan dan kesalahan
penentuan jawaban akhir.
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Gambar 1. Jawban siswa 1

Hasil jawaban menunjukkan, siswa melakukan kesalahan membaca
petunjuk karena siswa tidak menulis diketahui dan ditanyakan pada soal,
kesalahan penerapan karena siswa mengetahui rumus yang dipakai tetapi
tidak dapat menerapkannya kedalam soal, kesalahan penentuan jawaban
akhir karena memberikan kesimpulan namun jawaban yang dihasilkan
salah. Apabila dikaitkan pada berpikir semikonseptual, maka siswa kurang
mampu untuk menulis diketahui dan ditanyakan, kurang mampu menyusun
langkah penyelesaian serta kurang mampu untuk memeriksa kembali
jawaban yang benar.

Hal ini terlihat ketika siswa tidak menulis sama sekali diketahui dan
ditanyakan, penelitian (Nuraini, dkk, 2016) menjelaskan kesalahan ini
terjadi karena mengabaikan petunjuk dan salah mengartikan soal.
Penyebabnya karena tidak bisa mengubah ke kalimat matematika, penelitian
(Fathiyah, 2020) menjelaskan penyebab kesalahan ini terjadi karena siswa
hanya menulis jawaban akhir saja, tanpa menjelaskan, salah mengartikan
soal serta tidak menulis diketahui dan ditanyakan.

Kesalahan penerapan terjadi ketika siswa paham rumus tapi salah
menerapkannya. Penyebab kesalahan ini karena tidak pernah berlatih soal,
penelitian (Nuraini, dkk, 2016) mengartikan penyebabnya karena kurang
memahami ataupun salah pemahaman konsep, penelitian (Sukmawati &
Amelia, 2020) menyebutkan kesalahan ini terjadi ketika siswa hanya menulis

Ulul Iftha Frahnadya, Christine Wulandari S, Chusnul Khotimah G
Kesalahan Siswa, Tipe Berpikir Semikonseptual, Teori Nolthing



Jurnal Axioma: Jurnal Matematika dan Pembelajaran guma(

Volume 8 No 2 Juli 2023
E ISSN 2615-0697 dan P ISSN 2622-8149 AXxioma

220 -227

diketahui dan rumusnya saja, tapi kesulitan menjawab soal. Penyebabnya

karena tidak menyimpulkan hasil akhir, tidak menyelesaikan jawaban hingga

akhir. Penelitian (Faturrochmah, 2020) menyatakan kesalahan terjadi karena

tidak menulis kesimpulan ataupun kesimpulannya salah.

2) Kesalahan membaca petunjuk, kesalahan penerapan dan kesalahan
penentuan jawaban akhir.
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Gambar 2. Jawaban siswa 2

Hasil jawaban menunjukkan, siswa melakukan kesalahan membaca
petunjuk karena siswa tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam
soal, kesalahan penerapan karena siswa mengetahui rumus yang dipakai
tetapi tidak dapat menerapkannya kedalam penyelesaian soal, kesalahan
penentuan jawaban akhir karena siswa memberikan kesimpulan namun
jawaban yang dihasilkan salah. Apabila dikaitkan pada Dberpikir
semikonseptual, maka siswa kurang mampu untuk menulis diketahui dan
ditanyakan, kurang mampu dalam menyusun langkah penyelesaian pada
soal serta kurang mampu untuk memeriksa jawaban yang benar.

Hal ini terlihat ketika siswa tidak menulis sama sekali diketahui dan
ditanya pada soal, selaras dengan penelitian (Nuraini, dkk, 2016) dijelaskan
kesalahan dapat terjadi karena mengabaikan petunjuk dan salah
mengartikan soal. Penyebabnya karena tidak bisa mengubah ke kalimat
matematika, penelitian (Fathiyah, 2020) menjelaskan penyebab kesalahan
terjadi karena siswa hanya menulis jawaban akhir, tanpa menjelaskan, salah
mnegartikan soal serta tidak menulis diketahui dan ditanya.

Kesalahan penerapan terjadi ketika siswa mengetahui rumus tetapi
salah dalam menerapkan kedalam soal. Penyebab kesalahan ini karena tidak
pernah berlatih soal, penelitian (Sukmawati & Amelia, 2020) menyebutkan
kesalahan ini1 terjadi ketika siswa hanya menulis diketahui dan rumusnya
saja, tapt kesulitan menjawab soal. Penyebabnya karena tidak
menyimpulkan hasil akhir, tidak menyelesaikan jawaban hingga akhir.
Penelitian (Faturrochmah, 2020) menyatakan kesalahan terjadi karena tidak
menulis kesimpulan ataupun kesimpulannya salah.

3) Kesalahan membaca petunjuk, kesalahan penerapan dan kesalahan
penentuan jawaban akhir.
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Gambar 3. Jawaban siswa 3

Hasil jawaban menunjukkan, siswa melakukan kesalahan membaca
petunjuk karena siswa tidak menulis diketahui dan ditanyakan pada soal,
kesalahan penerapan karena siswa mengetahui rumus yang dipakai tetapi
tidak bisa menerapkan kedalam soal, kesalahan penentuan jawaban akhir
karena memberikan kesimpulan namun jawaban yang dihasilkan salah.
Apabila dikaitkan pada berpikir semikonseptual, maka siswa kurang mampu
untuk menulis diketahui dan ditanyakan, kurang mampu menyusun langkah
penyelesaian serta kurang mampu untuk memeriksa jawaban yang benar.

Hal ini terlihat ketika siswa tidak menulis sama sekali diketahui dan
ditanyakan, penelitian (Fathiyah, 2020) menjelaskan penyebab kesalahan ini
terjadi karena siswa hany menulis jawaban akhir saja, tanpa menjelaskan,
salah mnegartikan soal serta tidak menulis diketahui dan ditanyakan.

Kesalahan penerapan terjadi ketika siswa paham rumus tapi salah
menerapkannya. Penyebab kesalahan ini karena tidak pernah berlatih soal.
Penelitian (Faturrochmah, 2020) menyatakan kesalahan terjadi karena tidak
menulis kesimpulan ataupun kesimpulannya salah. Penyebabnya karena
tidak menyimpulkan hasil akhir, tidak menyelesaikan jawaban hingga akhir.

Berikut diagram hasil kesalahan siswa:

8
7
[}
5
4
3
2 I | Series 1
-1 B Columnl 1
o
K esalahan K esalahan K esalahan Column2
membaca penerapan penentuan
pennjuk jawaban akhir
Gambar 4. Kesimpulan Akhir
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan tipe berpikir semikonseptual cenderung melakukan kesalahan
membaca petunjuk, kesalahan penerapan dan kesalahan penentuan jawaban
akhir. Kesalahan ini dapat terjadi kepada siswa karena kurangnya
kemampuan penalaran untuk mendeskripsikan kembali informasi yang
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terdapat pada soal, kurangnya pemahaman terhadap konsep sehingga siswa
dominan lebih menghafalkan konsep atau rumusnya saja tetapi tidak dapat
menerapkan untuk menyelesaikan soal dan kurang memeriksa kembali
jawaban untuk mendapatkan hasil yang benar.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang diberikan kepada
siswa diharapkan wuntuk lebih meningkatkan lagi belajarnya, sering
memperhatikan penjelasan guru, lebih berhati-hati dalam menyelesaikan
soal dan memahami konsep atau rumus yang digunakan, bukan hanya
menghafalkan saja, tetapi juga dapat menerapkan kedalam penyelesaian
soal. Saran bagi guru, diharapkan untuk lebih banyak memberikan latithan
soal, pemahaman dan bimbingan mengenai penyelesaian soal materi persegi
panjang, lebih menekankan lagi terhadap konsep-konsep dasar matematika.
Saran bagi peneliti lanjutan, diharapkan untuk dapat mengembangkan
pengetahuan yang berkaitan dengan analisis kesalahan dan lebih
memerhatikan lagi wawancara kepada siswa agar informasi yang didapat
lebih dalam.
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